BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1 Sejarah Singkat Perusahaan
Bumiputera berdiri atas prakarsa seorang guru sederhana bernama M. Ng. Dwidjosewojo, Sekretaris Persatuan Guru-guru Hindia Belanda (PGHB) sekaligus Sekretaris I Pengurus Besar Budi Utomo. Dwidjosewojo menggagas pendirian perusahaan asuransi karena didorong oleh keprihatinan mendalam terhadap nasib para guru bumiputera (pribumi). Ia mencetuskan gagasannya pertama kali di Kongres Budi Utomo, tahun 1910. Dan kemudian terealisasi menjadi badan usaha sebagai salah satu keputusan Kongres pertama PGHB di Magelang, 12 Februari 1912.
Tidak seperti perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas (PT) yang kepemilikannya hanya oleh pemodal tertentu, sejak awal pendiriannya Bumiputera sudah menganut sistem kepemilikan dan kepenguasaan yang unik, yakni bentuk badan usaha "mutual" atau "usaha bersama". Semua pemegang polis adalah pemilik perusahaan yang mempercayakan wakil-wakil mereka di Badan Perwakilan Anggota (BPA) untuk mengawasi jalannya perusahaan. Asas mutualisme ini, yang kemudian dipadukan dengan idealisme dan profesionalisme pengelolanya, merupakan kekuatan utama Bumiputera hingga hari ini. 
Perjalanan Bumiputera yang semula bernama Onderlinge Levensverzekering Maatschappij PGHB (O.L. Mij. PGHB) kini mencapai 9 dasawarsa. Sepanjang itu, tentu saja, tidak lepas dari pasang surut. Sejarah Bumiputera sekaligus mencatat perjalanan Bangsa Indonesia. Termasuk, misalnya, peristiwa sanering mata uang rupiah di tahun 1965 yang memangkas asset perusahaan ini, dan bencana paling hangat multikrisis di penghujung millenium kedua. Di luar itu, Bumiputera juga menyaksikan tumbuh, berkembang, dan tumbangnya perusahaan sejenis yang tidak sanggup menghadapi ujian zaman mungkin karena persaingan atau badai krisis. Semua ini menjadi cermin berharga dari lingkungan yang menjadi bagian dari proses pembelajaran untuk upaya mempertahankan keberlangsungan. 
Bagi Bumiputera, iklim kompetisi ini meniupkan semangat baru, karena makin menegaskan perlunya komitmen, kerja keras, dan profesionalisme. Namun berbekal pengalaman panjang melayani rakyat Indonesia berasuransi hampir seabad, menjadikan Bumiputera bertekad untuk tetap menjadi tuan rumah di negeri sendiri, menjadi asuransi Bangsa Indonesia sebagaimana visi awal pendirinya. Bumiputera ingin senantiasa berada di benak dan di hati rakyat Indonesia.
Visi Perusahaan
Dengan berpedoman kepada falsafah perusahaan (Profesionalisme, Idealisme dan Mutualisme), maka kami merancangkan Visi AJB Bumiputera 1912 adalah :
“ASURANSI JIWA BERSAMA (AJB) Bumiputera 1912 menjadi perusahaan asuransi jiwa nasional yang kuat, modern dan menguntungkan didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM) profesional yang menjunjung tinggi nilai-nilai idealisme serta mutualisme
Misi Perusahaan
Misi AJB Bumiputera 1912 adalah :
1. MENYEDIAKAN PELAYANAN DAN PRODUK JASA ASURANSI JIWA BERKUALITAS sebagai wujud partisipasi dalam pembangunan nasional melalui peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia.
2. MENYELENGGARAKAN BERBAGAI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN untuk menjamin pertumbuhan kompetensi karyawan, peningkatan produktivitas dan peningkatan kesejahteraan dalam kerangka peningkatan kualitas pelayanan perusahaan kepada pemegang polis.
3. MENDORONG TERCIPTANYA IKLIM KERJA yang motivatif dan inovatif untuk mendukung proses bisnis internal perusahaan yang efektif dan efisien.
Tujuan Perusahaan
Untuk mewujudkan visi dan misi perusahaan serta mencapai tujuan menuju satu abad Bumiputera maka Bumiputera menetapkan Strategy sebagai berikut :
1. HASIL OPERASI YANG PROFIT : Bahwa Bumiputera berupaya mewujudkan surplus operasional disetiap Kantor Cabang dan hasil investasi yang optimal.
2. FOKUS PADA PELUANG PASAR : Bahwa Bumiputera melaksanakan operasional pemasaran asuransi jiwa secara efektif dan efisien berorientasi pada peluang dan pasar asuransi jiwa yang potensial.
3. MENGEMBANGKAN ORGANISASI BERKINERJA TINGGI :  Bahwa Bumiputera berkomitmen membangun dan mengembangkan organisasi pemasaran yang berkinerja tinggi dan efisien.
4. MENGEMBANGKAN SISTEM BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI: Bahwa Bumiputera senantiasa meningkatkan kualitas proses bisnis internal dengan mengembangkan sistem yang berbasis pada teknologi informasi
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2.3 Deskripsi Jabatan
1. Kepala Cabang
Kepala Cabang adalah seorang pejabat yang karena tugas dan tanggung jawabnya diberikan amanah oleh perusahaan untuk memimpin sebuah organisasi kantor cabang. Kepala Cabang berperan dalam melaksanakan pengembangan organisasi keagenan, kegiatan operasional produksi, operasional konversasi, operasional pengelolaan dana, kegiatan administrasi keuangan, kehumasan dan pelayanan kepada pemegang polis, serta melaksanakan pengendalian dan evaluasi atas pelaksanaannya.

2. Kepala Unit Administrasi dan Keuangan (KUAK)
Kepala Unit Administrasi dan Keuangan (KUAK) adalah seorang pejabat yang karena tugas dan dan tanggung jawabnya diberikan amanah oleh perusahaan untuk berperan dalam melaksanakan, membina, mengawasi dan mengendalikan kegiatan administrasi keuangan, serta pelayanan kepada Pemegang Polis, Agen Koordinator dan Agen.

3. Kepala Unit (KUO)
Kepala Unit (KUO) adalah seorang pejabat yang karena tugas dan tanggung jawabnya diberikan amanah oleh perusahaan untuk berperan dalam melaksanakan, membina, mengendalikan kegiatan operasional penjualan,  operasional konversasi dan Pelayanan kepada Pemegang Polis.

4. Kasir
Kasir adalah pejabat fungsional yang seorang pejabat yang karena tugas dan tanggung jawabnya diberikan amanah oleh perusahaan untuk berperan dalam melaksanakan, tertib administrasi, sirkulasi dan laporan keuangan.

5. Supervisor
Supervisor adalah yang mempunyai kewajiban pokok melakukan pengawasan, pengendalian, dan pembinaan terhadap agen-agen yang berada di bawh koodinasinya.

6. Agen
Agen adalah Agen atau petugas yang mengelola portofolio polis pada suatu wilayah debit dengan kewajiban pokok melakukan kegiatan pengutipan premi dan pelayanan terhadap Pemegang Polis dalam wilayah debit, dibawah pengawasan dan koordinasi Supervisor atau Kepala Unit Operasional (KUO).

2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan
	Kegiatan kehumasan dimaksudkan untuk membina keakraban dan kebersamaan dalam rangka membangun motivasi dan iklim kerja yang kondusif melalui :
1. Internal
a. Kepala Cabang / KUAK / KUO melakukan kunjungan silaturahmi ke tempat tinggal mitra kerja atau pegawai dengan skala prioritas.
b. Kepala Cabang / KUAK / KUO menciptakan suasana kekeluargaan dan kebersamaan dalam organisasi dengan melakukan kegiatan olahraga, arisan dan makan bersama.
c. Kepala Cabang menyelenggarakan program pembinaan rohani sesuai dengan agama masing-masing.
d. Kepala Cabang / KUAK / KUO melakukan kunjungan silaturahmi kepada keluarga mitra kerja atau pegawai secara berskala.
e. Kepala Cabang / KUAK / KUO melakukan kunjungan kepada mitra kerja atau pegawai yang kena musibah atau sakit.
2. Eksternal
Kegiatan kehumasan eksternal dimaksudkan untuk membuka pasar agar memudahkan Agen dalam melakukan presentasi pasar di wilayah operasional, maupun untuk membina hubungan baik dengan pihak eksternal melalui :
a. Kepala Cabang wajib melakukan kegiatan silaturahmi kepada anggota Muspida setempat (Bupati/Walikota-Dandim-Kapolres-Ketua pengadilan dan ketua kejaksaan) secara berskala, untuk menambah keakraban dan menjalin kerjasama.
b. silaturahmi khususnya kepada kepala-kepala dinaz, perwira-perwira TNI dan POLRI, kalangan perbankan secara berskala, untuk menambah keakraban dan menjalin kerjasama.
c. Kepala Cabang wajib melakukan kunjungan keakraban kepada ketua organisasi dan asosiasi serta mendapatkan daftar nama anggota organisasi tersebut untuk didistribusikan kepada agen sesuai segmennya.
d. Kepala Cabang wajib melakukan kunjungan keakraban dan mengenal Pemuka Agama, Pemuka Adat dan Pusat Pengaruh di wilayah operasionalnya.
e. Kepala Cabang / KUAK / KUO Mitra Kerja mengikuti kegiatan Adat maupun kegiatan keagamaan sesuai dengan agamanya masing-masing di wilayah operasionalnya.
f. Kepala Cabang melakukan kunjungan silaturahmi ke perusahaan-perusahaan dan media massa yang terdapat di wilayahnya.

